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Abstrak
Bahasa merupakan sistem bunyi yang digunakan oleh suatu masyarakat untuk berkomuni-
kasi, berinteraksi, dan bekerjasama. Salah satu komponen bahasa adalah kata. Dalam cabang 
ilmu bahasa terdapat morfologi yang mempelajari asal muasal kata Kata dapat terbentuk dari 
proses pengimbuhan atau dalam bahasa Jepang disebut setsuji. Dalam studi pendahuluan yang 
dilakukan diperoleh fakta bahwa  pengetahuan tentang setsuji belum banyak diketahui oleh 
mahasiswa. Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Data berupa kata 
berimbuhan –garu, – ppoi  dan –sa yang diperoleh dari koran daring Asahi Shimbun edisi bulan 
Desember. Data tersebut dianalisis dengan metode deskriptif  dan teknik markah sehingga 
diperoleh hasil teori dari penelitian. Hasil penelitian disajikan dengan tabel dan penjelasan 
deskriptif  dari penulis. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kata-kata 
dalam bahasa Jepang dapat terbentuk dari proses pengimbuhan setsuji. Dari segi pembentu-
kannya setsuji –garu, –ppoi maupun –sa tersusun dari kata dasar + setsuji (-saru, -ppoi dan –sa). 
Lalu dari segi perubahan kelas kata diketahui bahwa setsuji –garu dapat merubah kelas kata 
sifat (i), kata sifat (na) dan kata jadian (haseigo) menjadi kata kerja. Setsuji –ppoi dapat men-
gubah kelas kata kerja dan kata benda menjadi kata sifat (i) karena –ppoi masuk kedalam ikei-
youshi. Dan ditemukan juga perubahan simbol (○○) menjadi kata sifat karena berimbuhan 
–ppoi. Dan terakhir setsuji –sa dapat merubah kelas kata sifat (i) dan kata sifat (na) dan kata sifat 
jadian (haseigo) yang terbentu dari setsuji rashii, –ppoi, dan –yasui menjadi kata benda. 

Abstract

Language is a phonemic system used by a society to communicate, interact, and cooperate. Word is the 
one component of  the language. In the branch of  linguistics there is a morphology that studies about the  
origin of  the word. Word can be made by suffix or setsuji in a japanese. Based of  the preliminary study, 
had found that setsuji has not been widely known by the students. The research’s approach is descriptive 
qualitative. The data is a word that contain, setsuji –garu, –ppoi and –sa obtained from the December 
edition of  the Asahi Shimbun online newspaper. The data is analyzed by descriptive method and markah 
technique. The results are presented with tables and descriptive explanations of  the authors.  Based on 
the result of  research, has been concluded that the words in Japanese can be formed by the process of  
adding setsuji. Based of  the word formation han been found that setsuji –garu, –ppoi, and –sa,have a 
same formation such as word+setsuji (saru, -ppoi and –sa). And based of   the transformation of  word 
classification has been concluded that setsuji –garu can transform adverb (i) or ikeiyoushi, adverb (na) 
or nakeiyoushi and derivative word or haseigo classification become a verb. Setsuji –ppoi can transform 
verb and noun classification become an adverb class. Not only verb and noun that can be transformed but 
symbol can be transformed become an adverb, too. For the last, setsuji –sa can transform an adverb (i), 
adverb (na) and derivative word ( –rashii, –ppoi, – yasui) become a noun.
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PENDAHULUAN
Bahasa merupakan sistem bunyi yang di-

gunakan oleh suatu masyarakat untuk berkomu-
nikasi, berinteraksi, dan bekerjasama. Bahasa 
juga mempunyai kaidah atau pola tertentu yang 
sama, namun karena bahasa itu digunakan oleh 
penutur yang heterogen dan mempunyai latar be-
lakang sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka 
bahasa itu menjadi beragam, baik dalam tataran 
fonologis, morfologis, sintaksis maupun pada ta-
taran leksikon. Dalam cabang ilmu bahasa terda-
pat morfologi yang mempelajari asal muasal kata 
Kata dapat terbentuk dari proses pengimbuhan 
atau dalam bahasa Jepang disebut setsuji.

Dalam linguistik bahasa Jepang hanya 
mengenal dua imbuhan yang disebut settouji 
(prefiks) dan setsubiji (sufiks) seperti contoh kali-
mat dalam bahasa Jepang berikut ini: 		
	

首相は「まずは許しがたい挑発行為を
実行させないことが重要であり、中国、ロシ
アとも連携する。同時に、高度な警戒態勢の
下、国民に被害が出ないように最善を尽く
す」と応じた。

“Shushou wa (mazu wa yurushigatai chou-
hatsu koui wo jikkou sasenaikoto ga juuyou de ari, 
chuugoku, rojia tomo renkei suru. Douji ni, koudou na 
keikaitaisei no shita, kokumin ni higai ga denaiyou ni 
saisei wo ttsukusu) to oujita.”

Sama halnya dalam bahasa Indonesia yang 
membentuk kata baru dengan proses pengimbu-
han, dalam petikan kalimat diatas menunjukan 
6 kata yang berimbuhan. Seperti, yurushigatai, 
jikkousasenai, renkeisuru, kokumin, denai dan oujita. 
Masing-masing memiliki pola pembentukan dan 
pola perubahan yang berbeda. Sebagai contoh 
kata yurushigatai memiliki pola perubahan kelas 
kata dari kata kerja berubah menjadi kata si-
fat. Lalu pola pembentukannya yaitu kata kerja 
yurusu ditambah setsuji gatai menjadi yurushigatai. 
Menurut studi pendahuluan yang dilakukan pen-
eliti pada 30 mahasiswa semester 8 prodi Pendi-
dikan Bahasa Jepang Unnes menunjukan bahwa 
dalam perkuliahan dan acara TV berbahasa Je-
pang yang ditonton responden sering menemui 
kata-kata yang terbentuk dari proses pemberian 
setsuji tetapi hanya 35% yang menyadari bahwa 
kata-kata tersebut adalah bagian dari setsuji. Sele-
bihnya mahasiswa hanya tahu bahwa kata-kata 
tersebut merupakan sebuah kata saja. 

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian des-

kriptif  kualitatif. Menurut Sugiyono (2005 : 21) 
menyatakan bahwa, metode deskriptif  adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menggam-
barkan atau menganalisis suatu hasil penelitian 
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpu-
lan yang lebih luas. 

Teknik pengumpulan data dalam peneliti-
an ini yaitu teknik catat dengan membaca sumber 
data lalu dicatat langsung pada kartu data. Pen-
eliti mencatat kata-kata yang mengandung unsur 
setsuji yang ada pada artikel-artikel Asahi Shinbun 
Online. Lalu data diolah dengan teknik markah, 
yaitu teknik analisis data dengan cara “membaca 
pemarkah”dalam suatu konstruksi. Pemarkahan 
ini menunjukan kejatian atau identitas satuan 
kebahasaan tertentu, dan kemampuan membaca 
peran pemarkah itu. Sehingga dalam penelitian 
ini peneliti membaca artikel berbahasa Jepang llu 
memarkahi kata yang mengandung setsuji –garu, 
-ppoi dan –sa. Setelah itu dianalisi sesuai fungsi 
dan unsur pembentuk kata tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1). Setsuji –garu

Setelah diklasifikasikan sesuai dengan 
struktur pembentukan kata dan perubahan kelas 
kata maka, dari 46 data setsuji –garu diperoleh 9 
klasifikasi pembentukan kata dan 3 struktur pe-
rubahan kelas kata.

Untuk pembentukan kata diperoleh hasil : 
1) 語幹〜がる / gokan –garu / kata dasar –garu 
berjumlah 19 data, 2) 語幹〜がらない/ gokan –
garanai / kata dasar –garanai berjumlah 6 data, 
3) 語幹〜がって/ gokan –gatte / kata dasar –gate 
berjumlah 5 data , 4) 語幹〜がった/ gokan –gatta 
/ kata dasar –gatta berjumlah 5 data, 5) 語幹〜が
らなかった/ gokan –garanakatta / kata dasar –ga-
ranakatta berjumlah 2 data, 6) 語幹〜がってい
る/ gokan –gatteiru / kata dasar –imbuhan gatteiru 
berjumlah 2 data, 7) 語幹〜がっていた/ gokan –
gatteita / kata dasar –imbuhan gatteita berjumlah 
5 data, 8) 語幹〜がってる/ gokan –gatteru / kata 
dasar –gatteru berjumlah 1 data, 9) 語幹〜がって
いて/ gokan –gatteite / kata dasar –gatteite berjum-
lah 1 data. Lalu dari segi perubahan kelas kata di-
peroleh hasil 1) Kata sifat (i) –garu => kata kerja 
sebanyak 23 data, 2) Kata sifat (na) –garu => kata 
kerja sebanyak 15 data, 3) Kata jadian (i) {kata 
kerja + –tai} => kata kerja sebanyak 8 data.

2). Setsuji –ppoi
Setelah diklasifikasikan sesuai dengan 

struktur pembentukan kata maka, dari 57 data 
setsuji –ppoi diperoleh 6 klasifikasi pembentukan 
kata dan 3 struktur perubahan kelas kata. Untuk 
pembentukan kata diperoleh hasil : 1) 語幹〜っ
ぽい / gokan -ppoi / kata dasar –ppoi berjumlah 
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40 data, 2) 語幹〜っぽくない / gokan –ppokunai / 
kata dasar –ppokunai berjumlah 2 data, 3) 語幹〜
っぽくて / gokan –ppokute / kata dasar –ppokute 
berjumlah 6 data , 4) 語幹〜っぽかった / gokan 
–ppokatta / kata dasar –ppokatta berjumlah 1 data, 
5) 語幹〜っぽくなかった / gokan –ppokunakatta 
/ kata dasar –ppokunakatta berjumlah 1 data, 6) 
語幹〜っぽく / gokan –ppoku / kata dasar –ppoku 
berjumlah 7 data. Lalu dari segi perubahan kelas 
kata diperoleh hasil 1) Kata benda  –ppoi => kata 
sifat (i) sebanyak 54 data, 2) Kata kerja  –ppoi => 
kata sifat (i) sebanyak 2 data, 3) simbol  –ppoi => 
kata sifat (i) sebanyak 1 data.

3). Setsuji –sa
Setelah diklasifikasikan sesuai dengan 

struktur pembentukan kata diperoleh hasil ana-
lisa yang berbeda dari dua jenis setsuji diatas da-
lam hal pembentukan.  Apabila setsuji pembentuk 
kata kerja dan kata sifat masing-masing memiliki 
bentuk perubahan pada masing-masing setsuji, 
maka berbeda dengan setsuji pembentuk kata ben-
da –sa berikut ini. dari 55 data pembentukan kata 
dari  setsuji –sa ini hanya memiliki satu jenis klasi-
fikasi  yaitu語幹〜さ / gokan –sa / kata dasar –sa. 
Lalu dari segi perubahan kelas kata ditemukan 3 
klasifikasi yaitu : 1) Kata sifat –sa => kata benda 
sebanyak 29 data, 2) Kata sifat –sa => kata benda 
sebanyak 15 data, 3) Kata jadian {kata dasar+ –
akhiran} –sa  => kata benda sebanyak 11 data.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dila-

kukan oleh peneliti, dapat diambil kesimpulan seba-
gai berikut :

Setsuji –garu, dalam setiap kata hasil dari 
bentukan setsuji –garu pasti struktur pembentukan-
nya mengikuti kaedah-kaedah bahasa tulis atau ben-
tuk kamus pada setiap bentuk-bentuk perubahan-
nya. Ada juga yang menggunakan kaedah bahasa 
lisan tetapi kata itu masuk dalam kutipan kalimat 
langsung. Setsuji –garu dapat merubah kelas kata 
sifat (i), kata sifat (na) dan kata jadian (haseigo) 
yang terbentuk dari kata kerja dengan penambahan 
setsuji –ppoi, -rashii, dan –yasui. Memiliki fungsi 
dalam kalimat adalah sebagai predikat, kata kerja 
dalam anak kalimat sebagai perluasan kata.

Setsuji –ppoi, dalam setiap kata hasil dari 
bentukan setsuji –ppoi  pasti struktur pembentukan-
nya mengikuti kaedah-kaedah perubahan kata sifat 
(i). Dan dilihat dari data yang telah diteliti, untuk 
penggunaan kata berimbuhan –ppoi lebih banyak 
yang bermakna positif dari pada yang bermakna 
negatif.  Dengan perbandingan 3:1 untuk makna po-
sitif . Setsuji –ppoi dapat merubah kelas kata kerja 

dan kata benda menjadi kata sifat (i) karena -ppoi 
masuk kedalam ikeiyoushi. Dan ditemukan juga 
perubahan simbol (○○) menjadi kata sifat karena 
berimbuhan  –ppoi.  Memiliki fungsi dalam kalimat 
adalah sebagai kata sifat keterangan dari kata benda 
dan kata kerja di depannya, 

Setsuji –sa, dalam setiap kata hasil dari ben-
tukan setsuji –sa maka secara langsung kata terse-
but menjadi kata benda. Kata benda didalam bahasa 
Jepang tidak terdapat perubahan-perubahan linguis-
tik. Tetapi kata dasar untuk membentuk kata jadian 
(haseigo) dengan setsuji –sa tidak selalu kata dasar 
tunggal bahasa Jepang (wago) melainkan juga bisa 
dari kata jadian (haseigo) yang terbentuk dari pro-
ses pengimbuhan. Fungsi dalam kalimat ialah seba-
gai obyek pembicaraan, dan kata keterangan dari 
obyek yang dibicarakan.

SARAN 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka 

penulis memberikan beberapa  saran bagi peneliti 
selanjutnya sebagai berikut :

Bagi mahasiswa yang ingin meneliti pene-
litian sejenis, yaitu tentang setsuji maka lebih baik 
ditentukan dahulu pada aspek apa yang ingin di-
teliti mengingat luasnya cakupan bahasan tema 
ini. Ada terdapat beberapa aspek seperti dari 
fungsi, makna, jenis setsuji( settouji dan  setsubiji) 
yang berasal dari bahasa Jepang (wago), bahasa 
China (kango) dan bahasa Inggris (eigo) yang ma-
sih bisa diteliti lebih rinci

Untuk penelitian setsuji pembentuk kata si-
fat, kata kerja maupun kata benda seperti yang 
dilakukan penulispun jenisnya masih sangat ba-
nyak sehingga bisa menjadi kekayaan pengeta-
huan jika penelitian ini dilanjutkan. Dalam pen-
elitian ini analisis makna dan penggunaan dalam 
kalimat belum terlalu dalam analisisnya sehingga 
harapannya kedepan dapat ada penelitian yang 
meneliti penggunaan dan makna dalam kalimat 
setsuji pembentuk kata sifat, kata kerja maupun 
kata benda.
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